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BAB 3. KERAN·GKA KONSEPTUAL DAN HIPOTESIS PENELITIAN. 

3.1. Kcrangka konscptu,al 

Dari pendahuluan dam tinjauan pustaka yang telah diuraikan, dapat disusun kerangka 

konscplual pcnclitian scba gai bt.:rikut · 

3.1. l. Data ctnofanmal<ologi 

Data etnofarmakolog i memberikan informasi penggunaan tumbuhan sebagai obat 

secara empirik . 

Dari data etnofarma~ologi diketahui bahwa daun E. triplinerve digunakan antara. lain 

sebagai obat malaria (Va n Hien, 1915; Kloppenburg-Versteegh, I 935 ; Sastroamidjojo, 

1967). 

3.1.2. Data kcmotaksonomi 

Berdasarkan kemotaksonomi, tumbuhan dalam satu suku kemungkinan besar 

mengandung golongan se nyawa yang sama. (Hegnauer, 1964). 

Artemisinin atau qinghao su, obat malaria baru yang telah diketahui sangat potensial 

sebagai antimalaria adalah suatu senyawa seskuiterpenlakton yang diisolasi dari tumbuhan 

Artemisia amuta dari S' uku Compositae (Astcraccac) tribus Anlemideac (1-lcgnauer, 

1964; Convin, dkk, 1990 .). 

E. trip/inerve adalah tumbuhan yang termasuk suku Compositae tribus Eupatorieae yang 

mungkin mengandung sen:yawa seskuiterpenlakton ( Hegnauer, 1964). Maka jika 

E. triplinerve mengandlung senyawa sesk-uiterpenlakton, ada kemungkinan bahwa 

strukturnya mirip artemis fi nin yang bersifat antimalaria. 
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3.1.3. Tcori hubu1ngan strul<tur dcngan ld1asiat 

Berdasarkan teori lhubungan antara struktur dan khasiat, maka senyawa dengan 

struktur dasar yang sama mempunyai khasiat yang tidak berbeda. 

Dari beberapa penelitian t-aJmbuhan antimalaria, diketahui bahwa beberapa macam senyawa 

dari tumbuhan yang b~.:rsi:fat antin1alaria yaitu rn~.:nghambat p<.:rturnbuhan /' . fulctpurum .1.11. 

vitro antara lain adalah senyawa seskuiterpenlakton dan kumarin. (Broto Sutaryo, 1994 ). 

Dari penelitian yang terdahulu diketahui bahwa E. triplinerve mengandung senyawa 

kumarin dan terpenoidi . ( Nadkarni, 1890; Burkill, 1932; Bose, 1936; Jain, 1976; 

Nadkarni, 1890; ChatUI-vedi, 1989.), maka ada kemungkinan senyawa kumarin yang 

dikandung dalam E. triplillen'e mempunyai struktur sama dengan kumarin yang bersifat 

menghambat pertumbuham P . .falciparum in vitro . 

,\ ~·-~. 
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Bagan kerangka konseptual adalah sebagai berikut: 

Obul muluriu 
baru : arkmisinin 

1 
Artemisia amma 

dari suku 
Astcraccac 

~ 
senfawa 
scs ·uitcrp..:n .... ... 
l ·.t· "' 

2 
Kemotaksonomi 

menguuJ ung 
scskuitcrpcn 

data <:liiJ>Il ik : 

Gam bar : 3 . I . Bagan kerangka konseptual 

-lubungan struktur 
d..:ngan khaswt 

wtli mulw·ia 
anlaw luin : 

tcr-pcnoid 

kumann 

sam a? 

Menggunakan pendekatan-pendekatan teoretik tersebut di atas, yaitu : 

I . Etnofarmakologi : memanfaatkan indikasi empirik penggunaan bahan tumbuhan 

sebagai obat. 
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2. Kemotaksonomi : mencari tumbuhan lain dari suku yang mengandung zat sejenis yang 

terbukti aktif 

3 . Teori hubungan struktur dan khasiat : mencari senyawa dengan struktur dasar yang 

sama dengan zat yang telah terbukti aktif 

IR PERPUSTAKAAN UNIVERISTAS AIRLANGGA

DISERTASI ISOLASI DAN IDENTIFIKASI ZAT ... SITI MASROCRAH BROTO SUTARYO



;.·.~.. :"'<':;";_ . 

45 

Maka dapat diduga bahw;a : 

1) L'. triplinen)e mungkirn mengandung zat yang mempunyai khasiat sebagai antimalaria 

(menghambat pertumlbuhan P. ./alciparum in vitro). 

2) Zat yang mempunyai a.lktivitas sebagai antimalaria kemungkinan senyawa golongan 

scskuilcrpcnlakton da:n I alau kL1111arin . 

Telah dilakukan uji pendru.huluan efek terhadap P. falciparum in vitro dari sari daun 

E. triplinerve dalam air, metanol, eter minyak bumi dan diklormetan. Yang digunakan 

galur P. falciparum asal ;Flores yang sensitif terhadap HCI kuinina. Dalam dosis kurang 

dari 100 ug I I 0 uL maka sari dalam air dan sari dalam metanol menunjukkan 

penghambatan pertumbulu.an skizon sebanyak 50% dibandingkan dengan kontrol (Broto 

Sutaryo, 1990). 

3.2. Hipotesis Penclitian . 

Dari kerangka konse.:ptual tersebut di atas dapat disusun hipotesis penelitian sebagai 

berikut: 

1. Daun E. triplinerve belfsifat antimalaria . 

2. Senyawa kandungan daun E. triplinerve yang bersifat antimalaria adalah senyawa 

seskuiterpenlak'ton dam. I atau kumarin. 
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